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Abstrak

Latar belakang penelitian ini berfokus pada pentingnya pengelolaan dana BOS yang transparan dan
akuntabel di tingkat sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS. Jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek yang
terlibat dalam penelitian ini terdiri dari Kepala Sekolah, Bendahara I, Bendahara Il, Komite Sekolah,
dan Wali Murid. Instrumen yang digunakan meliputi pedoman wawancara, lembar observasi, dan
dokumentasi laporan keuangan. Data dianalisis menggunakan metode triangulasi. Hasil penelitian
menunjukkan sekolah telah melakukan upaya untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan dana BOS, seperti menyusun laporan keuangan, keterbukaan informasi kepada
publik, dan menerapkan mekanisme pengawasan internal yang efektif. Simpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun upaya yang dilakukan sudah baik, masih diperlukan penguatan
pengawasan dan peningkatan kapasitas manajemen keuangan. Penelitian ini menyarankan perlunya
penguatan pengawasan internal, peningkatan kemampuan manajerial keuangan, dan pengembangan
komunikasi yang efektif dengan pemangku kepentingan.

Kata Kunci: transparansi, akuntabilitas, pengelolaan, dana BOS
Abstract

The background to this research focuses on the importance of transparent and accountable
management of BOS funds at the school level. This research aims to analyze the level of
transparency and accountability in managing BOS funds. This type of research uses a qualitative
approach with data collection techniques through observation, interviews, and documentation. The
subjects involved in this research consisted of the Principal, Treasurer |, Treasurer IlI, School
Committee, and Student Guardians. The instruments include interview guides, observation sheets,
and financial report documentation. Data were analyzed using the triangulation method. The
research results show that schools have increased transparency and accountability in managing
BOS funds, such as preparing financial reports, disclosing information to the public, and
implementing effective internal monitoring mechanisms. The conclusion of this research shows that
although the efforts made are good, there is still a need to strengthen supervision and increase
financial management capacity. This research suggests strengthening internal supervision,
increasing financial managerial capabilities, and developing effective stakeholder communication.

Keywords: transparency, accountability, management, BOS funds

PENDAHULUAN

Pendidikan berintegritas di sekolah dasar merupakan landasan dalam membentuk karakter
dan nilai-nilai etika pada anak sejak dini. Menurut Stephens & Wangaard (2016), penanaman
integritas pada tingkat sekolah dasar harus fokus pada pengembangan pemahaman konsep kejujuran,
tanggung jawab, dan rasa hormat dalam konteks yang sesuai dengan usia anak. Mereka menekankan
pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan menghargai perilaku berintegritas
melalui contoh positif dari guru dan staf sekolah. Sejalan dengan ini, Shulevitz (2018) mengatakan
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bahwa metode yang efektif untuk mengajarkan konsep integritas kepada siswa sekolah dasar,
memungkinkan mereka untuk memahami nilai-nilai moral melalui cerita dan diskusi yang relevan
dengan pengalaman mereka sehari-hari.

Implementasi pendidikan berintegritas di sekolah dasar memerlukan kolaborasi antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Duckworth et al. (2019)
menunjukkan bahwa program pendidikan karakter yang melibatkan orang tua dan komunitas memiliki
dampak yang lebih signifikan dalam membentuk perilaku berintegritas pada siswa sekolah dasar.
Mereka menekankan pentingnya konsistensi pesan tentang integritas antara rumah dan sekolah.
Lebih lanjut, Halstead & Taylor (2020) mengatakan pentingnya kurikulum tersembunyi dalam
pendidikan integritas di sekolah dasar, di mana nilai-nilai dan perilaku etis dipelajari melalui interaksi
sehari-hari, rutinitas kelas, dan kebijakan sekolah. Mereka merekomendasikan pendekatan
terintegrasi di mana pembelajaran tentang integritas menjadi bagian dari semua aspek kehidupan
sekolah, bukan hanya sebagai pelajaran terpisah.

Salah satu aspek penting dalam menerapkan pendidikan berintegritas di sekolah dasar adalah
melalui pengelolaan sumber daya sekolah yang transparan dan akuntabel, termasuk dalam hal
keuangan. Dalam konteks ini, pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Indonesia
merupakan hal penting dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas di tingkat
dasar. Dana BOS disediakan oleh pemerintah untuk memastikan kebutuhan operasional sekolah
dapat terpenuhi dengan baik, mulai dari pembelian buku pelajaran hingga pemeliharaan sarana dan
prasarana pendidikan. Namun, pengelolaan dana BOS yang transparan dan akuntabel menjadi
tantangan utama untuk memastikan dana tersebut digunakan secara efektif (Suryono & Chariri,
2016). Penelitian ini menganalisis transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan anggaran dana
BOS di UPTD SPF SD Negeri Mintaragen 5, sebagai upaya untuk memahami implementasi prinsip-
prinsip tata Kelola yang baik.

Meskipun dana BOS bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, masih ada
kesenjangan antara harapan penggunaan dana yang transparan dan akuntabel dengan kenyataan
yang ada di lapangan. Pengelolaan dana BOS di banyak sekolah terkadang tidak sepenuhnya
memenuhi standar transparansi dan akuntabilitas, yang mengarah pada potensi penyalahgunaan
anggaran dan rendahnya kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan sekolah. Oleh karena
itu, penting untuk menganalisis lebih dalam praktik pengelolaan dana BOS untuk mengetahui sejauh
mana transparansi dan akuntabilitas telah diterapkan di tingkat sekolah.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan dana BOS. Surya (2018) menekankan bahwa pengelolaan dana BOS yang baik
dapat meningkatkan efektivitas program pendidikan dan kepercayaan publik. Hal ini juga didukung
oleh Hallak & Poisson (2018) yang menggarisbawahi peran transparansi dalam tata kelola pendidikan.
Namun, meskipun banyak studi yang membahas topik ini, masih terdapat kekurangan dalam
penelitian yang secara spesifik mengkaji implementasi transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
dana BOS di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini akan memberikan nilai kebaruan dengan fokus pada
analisis mendalam tentang penerapan kedua prinsip tersebut di sekolah dasar, khususnya dalam
pengelolaan dana BOS.

Di Indonesia, upaya peningkatan kualitas pendidikan terus dilakukan, salah satunya melalui
program Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Menurut Permendikbud Nomor 8 Tahun 2020, dana
BOS bertujuan untuk membantu pendanaan biaya operasi nonpersonalia bagi satuan pendidikan
dasar dan menengah (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Efektivitas program BOS
sangat bergantung pada pengelolaan dana yang transparan dan akuntabel di tingkat sekolah.
Transparansi dan akuntabilitas menjadi prinsip utama dalam tata kelola yang baik, termasuk dalam
pengelolaan dana pendidikan (Hallak & Poisson, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian Surya (2018)
yang menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah
untuk meningkatkan kepercayaan publik dan efektivitas penggunaan dana.

UPTD SPF SD Negeri Mintaragen 5, sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar penerima
dana BOS, memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola dana tersebut secara efektif dan efisien.
Pengelolaan yang baik tidak hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut, tetapi
juga dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain dalam implementasi prinsip transparansi dan
akuntabilitas (Sopanah & Wahyudi, 2019). Analisis terhadap transparansi dan akuntabilitas dalam
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pengelolaan dana BOS di UPTD SPF SD Negeri Mintaragen 5 menjadi penting untuk dilakukan. Hal
ini sejalan dengan rekomendasi dari studi Hakim (2021) yang mengatakan pentingnya evaluasi
berkelanjutan terhadap implementasi prinsip-prinsip tata kelola yang baik dalam pengelolaan dana
pendidikan di tingkat sekolah.

Dalam konteks ini, transparansi merujuk pada keterbukaan informasi terkait perencanaan,
penggunaan, dan pelaporan dana BOS kepada seluruh pemangku kepentingan. Sementara itu,
akuntabilitas berkaitan dengan pertanggungjawaban pengelolaan dana. Konsep ini diperkuat oleh
teori yang dikemukakan oleh Mardiasmo (2018) tentang elemen dalam akuntabilitas publik. Penelitian
ini akan mengkaji berbagai aspek pengelolaan dana BOS di UPTD SPF SD Negeri Mintaragen 5.
Analisis akan dilakukan dengan mempertimbangkan regulasi yang berlaku, praktik yang baik dalam
pengelolaan keuangan public (Wibowo & Alsa, 2020).

Kesimpulan dari analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai
implementasi transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS di UPTD SPF SD Negeri
Mintaragen 5. Lebih jauh, temuan dan rekomendasi dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
pihak sekolah, dinas pendidikan terkait, serta pemangku kepentingan lainnya. Hal ini sejalan dengan
saran dari studi Pratiwi & Sari (2022) tentang pentingnya penelitian berbasis bukti dalam
meningkatkan kualitas tata kelola dana pendidikan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan
ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci dan mendalam fenomena yang terjadi terkait
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana BOS. Penelitian ini mengutamakan pengumpulan
data dalam bentuk kata-kata, data naratif, dan fakta-fakta yang relevan, bukan dalam bentuk angka.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menelaah dan memahami secara
komprehensif peristiwa atau kejadian yang terkait dengan penerapan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan dana BOS pada program RKAS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting terkait dengan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di UPTD SPF SD Negeri
Mintaragen 5. Sekolah ini dipilih sebagai subjek penelitian karena representatif sebagai lembaga
pendidikan dasar yang menerima dana BOS untuk mendukung operasional sehari-hari. Penelitian
bertujuan untuk mengevaluasi implementasi prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam
penggunaan dana tersebut (Heyrani et al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada
upaya yang signifikan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, terdapat juga tantangan
yang masih perlu diatasi guna memastikan keberhasilan implementasi kebijakan ini.

Dalam konteks transparansi, UPTD SPF SD Negeri Mintaragen 5 telah menunjukkan upaya
yang signifikan untuk meningkatkan keterbukaan informasi terkait penggunaan dana BOS. Ditemukan
bahwa sekolah ini telah menyediakan informasi yang cukup terkait dengan alokasi anggaran,
penggunaan dana, dan laporan keuangan secara terbuka kepada semua pihak terkait, termasuk orang
tua murid dan masyarakat umum. Implementasi transparansi ini menjadi langkah awal yang positif
untuk memastikan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS (Nugroho et al., 2020). Hal ini sejalan
dengan temuan Purnomo (2021) yang menekankan pentingnya keterbukaan informasi dalam
meningkatkan kepercyaan publik terhadap pengelolaan dana pendidikan.

Namun, meskipun ada upaya transparansi, tantangan masih muncul dalam hal aksesibilitas
informasi oleh masyarakat yang lebih luas. Beberapa laporan keuangan dan rincian penggunaan dana
BOS belum sepenuhnya dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan, termasuk orang tua murid
yang memiliki peran penting dalam pengawasan penggunaan dana di sekolah. Hal ini menciptakan
kesenjangan antara harapan untuk mendapatkan informasi yang jelas dan kenyataan di lapangan,
yang menunjukkan perlunya peningkatan sosialisasi dan edukasi tentang transparansi kepada orang
tua dan masyarakat. Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa meskipun kebijakan transparansi sudah ada,
implementasinya masih memerlukan pembenahan agar lebih inklusif dan mudah diakses oleh semua
pihak, sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh Heyrani et al. (2021).
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Tingkat akuntabilitas di UPTD SPF SD Negeri Mintaragen 5 juga dinilai cukup baik. Sekolah
ini memiliki mekanisme vyang terstruktur untuk melaporkan penggunaan dana BOS serta
mempertanggungjawabkan setiap pengeluaran yang dilakukan. Laporan keuangan yang disusun
secara teratur dan audit internal yang dilakukan secara periodik menjadi bukti konkret dari komitmen
sekolah dalam menjalankan prinsip akuntabilitas (Sujarweni, 2022). Hal ini penting untuk memastikan
bahwa setiap dana yang diterima dan digunakan oleh sekolah dapat dipertanggungjawabkan dengan
baik kepada semua pihak terkait, sebagaimana ditekankan oleh Koppell (2019) dalam studinya
tentang dimensi akuntabilitas dalam organisasi publik. Laporan yang jelas dan audit yang rutin
merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa dana yang diterima dan digunakan dapat
dipertanggungjawabkan dengan baik kepada seluruh pemangku kepentingan. Temuan ini
mencerminkan komitmen manajemen sekolah untuk menerapkan prinsip akuntabilitas yang lebih baik
dalam pengelolaan dana BOS, yang diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan publik dan
efektivitas penggunaan dana pendidikan di tingkat sekolah.

Faktor-faktor yang mendukung implementasi transparansi dan akuntabilitas di UPTD SPF SD
Negeri Mintaragen 5 antara lain adalah komitmen manajemen sekolah, regulasi yang jelas terkait
pengelolaan dana publik, serta partisipasi aktif dari semua pemangku kepentingan. Di sisi lain,
beberapa hambatan yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaan
administrasi keuangan sekolah dan tantangan teknis terkait dengan jumlah siswa yang sedikit
sehingga pendapatan dana BOSnya pun (Rahman et al., 2023). Temuan ini selaras dengan penelitian
Yulianti (2020) yang mengidentifikasi faktor-faktor serupa dalam implementasi tata kelola yang baik
di sektor pendidikan.

Temuan dalam penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan ilmu
manajemen pendidikan, terutama dalam konteks transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana
BOS di sekolah dasar. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan dana BOS tidak
hanya bergantung pada regulasi dan kebijakan yang ada, tetapi juga pada implementasi prinsip
transparansi dan akuntabilitas yang efektif di tingkat sekolah. Temuan ini mendukung penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel dapat
meningkatkan kualitas pendidikan (Nugroho et al., 2020; Sujarweni, 2022). Dalam konteks ini,
penelitian ini juga menyumbangkan pemahaman lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi prinsip tersebut, serta memberikan rekomendasi terkait dengan
peningkatan kapasitas pengelola keuangan dan keterlibatan masyarakat dalam pengawasan
penggunaan dana BOS.

Implikasi dalam penelitian ini memberikan beberapa temuan penting terhadap pengembangan
ilmu manajemen pendidikan, terutama dalam konteks transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di sekolah dasar. Penelitian ini menegaskan bahwa
keberhasilan pengelolaan dana BOS tidak hanya bergantung pada regulasi dan kebijakan yang ada,
tetapi juga pada implementasi prinsip transparansi dan akuntabilitas yang efektif di tingkat sekolah.
Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang
transparan dan akuntabel dapat meningkatkan kualitas pendidikan (Nugroho et al., 2020; Sujarweni,
2022).

Lebih jauh, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman lebih mendalam mengenai faktor -
faktor yang mempengaruhi implementasi prinsip tersebut, serta memberikan rekomendasi terkait
dengan peningkatan kapasitas pengelola keuangan dan keterlibatan masyarakat dalam pengawasan
penggunaan dana BOS. Temuan ini juga menggarisbawahi pentingnya hubungan antara transparansi
keuangan dengan tingkat kepercayaan publik terhadap sistem pendidikan, yang sejalan dengan
temuan penelitian internasional, seperti yang diungkapkan oleh Hallak & Poisson (2018) yang
mengemukakan bahwa transparansi dapat memperkuat tata kelola pendidikan dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap sistem pendidikan publik.

Dalam konteks ini, penelitian ini memperkaya literatur mengenai pengelolaan dana pendidikan
dengan menambahkan bukti empiris dari praktik transparansi dan akuntabilitas di sekolah dasar, yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Koppell (2019), yang menunjukkan bahwa
akuntabilitas dalam organisasi publik, termasuk sekolah, dapat mempengaruhi kualitas pendidikan
secara signifikan. Selain itu, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori tata kelola
pendidikan dengan memperkenalkan konsep transparansi yang lebih mudah diakses oleh masyarakat
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dan bagaimana hal ini mempengaruhi efektivitas penggunaan dana pendidikan. Hal ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Surya, (2018), yang menunjukkan bahwa peningkatan
transparansi berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas program pendidikan.

Penelitian ini juga relevan dengan temuan yang ditemukan oleh Jabbour et al. (2020) yang
menyebutkan bahwa integrasi prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana
pendidikan dapat meningkatkan keberlanjutan sistem pendidikan di negara berkembang. Selain itu,
temuan ini memperkuat argumen dari Muslih & Maghfiroh (2023) yang mengungkapkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang baik dalam sektor pendidikan, khususnya terkait dengan
pengelolaan dana publik, dapat membantu mengurangi korupsi dan pemborosan serta meningkatkan
hasil pendidikan. Dalam hal ini, penerapan transparansi yang baik juga dapat menjadi instrumen untuk
menciptakan sistem pendidikan yang lebih adil dan berkelanjutan.

Penelitian ini juga memperluas diskursus tentang partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
dana pendidikan yang sudah dimulai dalam beberapa studi sebelumnya, seperti yang dijelaskan oleh
(Permas et al., 2017). Mereka menunjukkan bahwa peran serta aktif masyarakat dan orang tua dalam
pengawasan dana pendidikan memiliki potensi untuk memperkuat pengelolaan dana yang lebih
transparan dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penguatan keterlibatan masyarakat menjadi faktor penting dalam memastikan keberhasilan prinsip
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS.

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Penelitian ini hanya melibatkan satu sekolah sebagai objek studi, sehingga generalisasi hasil penelitian
ini terhadap sekolah-sekolah lain di Indonesia belum sepenuhnya dapat dipastikan. Hal ini terkait
dengan variasi dalam konteks implementasi kebijakan BOS di berbagai daerah, yang dapat
mempengaruhi hasil pengelolaan dana tersebut. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diharapkan
dapat memperluas cakupan objek penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah dari berbagai
daerah untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS.

Penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor eksternal yang mempengaruhi pengelolaan
dana BOS, seperti peran pemerintah daerah dalam mendukung kebijakan BOS di tingkat sekolah.
Sebagai contoh, dalam konteks daerah dengan infrastruktur pendidikan yang lebih terbatas,
keterbatasan dana BOS dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan implementasi transparansi dan
akuntabilitas. Penelitian oleh Kumar et al. (2020) menunjukkan bahwa keterlibatan pemerintah daerah
dalam pengawasan dan pembinaan sekolah-sekolah yang menerima dana BOS sangat mempengaruhi
efektivitas kebijakan ini. Oleh karena itu, penelitian berikutnya perlu memperhitungkan faktor-faktor
eksternal ini untuk memberikan wawasan yang lebih menyeluruh tentang keberhasilan dan tantangan
dalam pengelolaan dana BOS.

Selain itu, penelitian ini juga tidak mengkaji pengaruh variabel lain seperti pelatihan bagi
pengelola keuangan sekolah atau teknologi yang digunakan dalam proses pengelolaan dana, yang
dapat mempengaruhi akuntabilitas dan transparansi. Seperti yang dijelaskan oleh Kurniawan &
Puspita (2021), pelatihan dan penggunaan teknologi yang tepat dapat meningkatkan efisiensi
pengelolaan dana pendidikan dan memudahkan pelaporan keuangan yang lebih akurat dan dapat
diakses. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar variabel-variabel ini juga
diperhitungkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat implementasi transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
dana BOS.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa UPTD SPF SD
Negeri Mintaragen 5 telah berhasil menerapkan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana BOS dengan baik. Sekolah telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam
melaksanakan proses perencanaan yang terbuka, menerapkan sistem pencatatan dan pelaporan yang
terstruktur, serta melakukan publikasi penggunaan dana secaratransparan kepada seluruh pemangku
kepentingan. Adanya upaya tersebut mencerminkan bahwa sekolah sudah menjaga integritas
pengelolaan keuangan dan membangun kepercayaan publik terhadap penggunaan dana pendidikan.
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